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Abstrak 

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap kualitas laba dengan ukuran 
perusahaan sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–
2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling dan menghasilkan 200 data observasi. Metode 
analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba, yang mengindikasikan bahwa perusahaan dengan kinerja yang baik cenderung 
menghasilkan laba yang lebih berkualitas. Sebaliknya, leverage berpengaruh negatif signifikan karena tingginya tekanan utang mendorong 
potensi praktik manajemen laba. Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Selain itu, ukuran perusahaan tidak mampu 
memoderasi hubungan profitabilitas dan likuiditas terhadap kualitas laba, namun mampu memperlemah pengaruh leverage terhadap kualitas 
laba. Temuan ini menegaskan bahwa struktur keuangan, khususnya pengelolaan utang, menjadi faktor penting dalam menjaga kualitas dan 
kredibilitas laporan keuangan perusahaan. 
 
Kata Kunci: Kualitas Laba; Leverage; Likuiditas; Profitabilitas; Ukuran Perusahaan. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of profitability, liquidity, and leverage on earnings quality, with firm size as a moderating variable in property 
and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2021–2024 period. This research employs a quantitative approach 
using purposive sampling, resulting in 200 observations. The analytical methods applied are multiple linear regression and Moderated Regression 
Analysis (MRA). The results indicate that profitability has a positive and significant effect on earnings quality, suggesting that firms with better 
performance tend to produce higher-quality earnings. Conversely, leverage has a negative and significant effect, as higher debt pressure may 
encourage earnings management practices. Liquidity does not have a significant effect on earnings quality. Furthermore, firm size is not able to 
moderate the relationship between profitability and liquidity on earnings quality, but it is able to weaken the effect of leverage on earnings quality. 
These findings emphasize that financial structure, particularly debt management, plays a crucial role in maintaining the quality and credibility of 
corporate financial reporting. 
 
Keyword: Earnings Quality; Firm Size; Leverage; Liquidity; Profitability. 
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1. Pendahuluan 
 

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk menyajikan laporan 
keuangan yang transparan dan andal. Salah satu informasi utama yang menjadi perhatian investor dan 
kreditor adalah laba, karena digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi. Namun, 
tidak semua laba yang dilaporkan mencerminkan kondisi kinerja perusahaan yang sebenarnya, sehingga 
memunculkan isu mengenai kualitas laba. Laba dapat digunakan untuk alat diskusi pemakai laporan 
keuangan dalam mengambil keputusan (Azizah & Asrori, 2022). Bagi investor, informasi laba dijadikan 
dasar pengambilan keputusan dan salah satu indikator untuk menilai kinerja perusahaan (Wardani & 
Anggrenita, 2022). Dengan demikian, laba perusahaan menjadi perhatian mendalam bagi investor. 
Besarnya laba yang dimiliki, dijadikan tolak ukur oleh investor dan kreditor dalam mengambil keputusan, 
baik untuk menanamkan modal maupun memberikan tambahan pinjaman (Gita Lestari, n.d.). Kualitas 
laba menjadi sebuah informasi yang dapat digunakan terbuka oleh pemangku kepentingan dan 
menunjukkan seberapa besar pengaruh laba dalam pengambilan keputusan, sehingga memungkinkan 
investor untuk mengevaluasi kinerja perusahaan (Pangesti et al., 2023). Kualitas laba serta kualitas 
laporan keuangan secara umum menjadi aspek penting yang difokuskan para pengguna laporan 
keuangan, baik untuk kepentingan kontraktual maupun dalam pengambilan keputusan (Ambarwati et al., 
2023). Tingginya laba yang diperoleh perusahaan menunjukkan bahwa tujuan perusahaan telah tercapai. 
Disamping itu, laba dipakai untuk menilai kondisi keuangan serta menggambarkan keadaan ekonomi 
perusahaan secara nyata (Lusiani & Khafid, 2022). Laba yang memiliki kualitas mencerminkan bahwa 
kinerja keuangan perusahaan sedang dalam situasi kondisi yang positif (Azizah & Asrori, 2022). Tingginya 
kualitas laba yang dimiliki perusahaan cenderung akan terlihat menarik bagi investor untuk menanam 
modal di perusahaan mereka (Magdalena & Trisnawati, n.d.). dengan demikian ,bisa saja berdampak 
pada manajer untuk  melakukan manipulasi laporan keuangan. Manipulasi Laporan keuangan merupakan 
intervensi manajemen dalam Menyusun suatu laporan keuangan guna untuk kepentingan perusahaan, 
sehingga menyebabkan terjadinya praktik manipulasi laba serta berdampak pada rendahnya kualitas laba 
perusahaan (Lusiani & Khafid, 2022). 

Berbagai kasus seringkali dilakukan oleh para manajemen demi kinerja perusahaan terlihat menarik di 
mata investor (Handayani & Ersyafdi, 2024).PT Indofarma Tbk pernah terjerat kasus manipulasi laporan 
keuangan pada tahun 2004. Perusahaan farmasi ini diketahui melakukan penggelembungan penjualan 
fiktif senilai Rp28,8 miliar. Skandal ini semakin memperburuk citra BUMN farmasi setelah kasus Kimia 
Farma, serta menegaskan bahwa sistem pengendalian internal perusahaan pada waktu itu masih sangat 
lemah (Kasmir, 2019). Kasus terbaru terjadi pada PT Bliss Properti Indonesia Tbk yang terungkap pada 
tahun 2026, di mana Otoritas Jasa Keuangan menemukan adanya penyajian laporan keuangan yang 
tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. Perusahaan tercatat mengakui piutang dan uang muka yang 
tidak memiliki manfaat ekonomi di masa depan serta diduga berasal dari dana IPO yang dialirkan kepada 
pihak tertentu. Kasus ini menunjukkan bahwa praktik manipulasi laporan keuangan masih terjadi dan 
berdampak pada rendahnya kualitas laba perusahaan (Otoritas Jasa Keuangan, 2026). Praktik rekayasa 
laba ini membuktikan bahwa laporan keuangan yang tidak berkualitas dapat menyesatkan investor dan 
stakeholder lainnya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas, dan leverage 
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laba, namun hasil penelitian masih menunjukkan 
inkonsistensi. Selain itu, ukuran perusahaan diduga dapat memperkuat atau memperlemah hubungan 
tersebut, namun perannya sebagai variabel moderasi masih belum konsisten dalam berbagai penelitian. 
Berdasarkan fenomena dan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap kualitas laba dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 
moderasi pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2021–2024. 
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2. Tinjauan Pustaka 
 
2.1 Teori Agensi 

Teori Agensi (Agency Theory) pertama kali dikemukakan oleh Jensen & Meckling, (1976) yang 
berpendapat bahwa adanya hubungan kontraktual antara dua pihak yaitu, Prinsipal dan Agen. Teori ini 
mengungkapkan bahwa ada konflik kepentingan antara prinsipal dan agen, dimana prinsipal ingin 
mencapai hasil yang optimal, sementara agen cenderung memiliki dorongan untuk bertindak sesuai 
dengan kepentingan pribadi yang dapat bertentangan dengan kepentingan pemilik (Pangesti et al., 2023). 
Namun dengan adanya perbedaan urusan dan informasi antara principal dan agen menjadikan terjadinya 
konflik yang dinamakan konflik keagenan. Dalam konteks akuntansi dan pelaporan keuangan, teori agensi 
menjelaskan bahwa manajemen menyimpan informasi lebih banyak dibandingkan para pemegang saham 
sehingga bisa menggunakan kebijakannya untuk memaksimalkan keuntungan pribadi, contohnya seperti 
praktik manajemen laba yang dapat berdampak pada penurunan kualitas laba. hubungan antara investor 
dan agen dapat berpotensi timbulnya asimetri informasi karena agen memiliki akses yang luas 
dibandingkan investor terhadap operasional perusahaan, dan pada saat yang sama tujuan yang sama 
antara kedua belah pihak untuk menghasilkan laba maksimal dari manajemen perusahaan (Wardani & 
Anggrenita, 2022). 
 
2.2 Teori Sinyal 

Teori sinyal (signaling theory) pertama kali diperkenalkan oleh Spence Michael, (1973) yang 
menjelaskan bahwa pihak yang memiliki (pemilik informasi) menyampaikan sinyal kepada pihak lain 
melalui penyajian informasi yang mencerminkan kondisi perusahaan. Informasi tersebut menjadi penting 
bagi pihak penerima, terkhusus pada investor dalam memahami kondisi perusahaan. Selanjutnya, 
menurut Brigham & Houston, (2019), teori sinyal berkaitan dengan bagaimana manajemen melihat 
prospek pertumbuhan perusahaan di masa mendatang, di mana persepsi tersebut akan memiliki dampak 
pada respons calon investor terhadap perusahaan. Teori sinyal digunakan untuk mengetahui bagaimana 
kinerja laba digunakan sebagai tolak ukur manajemen oleh pemegang saham terkait dengan kualitas laba 
(Pangesti et al., 2023). Sinyal yang positif diharapkan dapat memberikan respon yang positif dari pasar 
(Wardani & Anggrenita, 2022).  
 
2.3 Kualitas Laba 

Kualitas laba merupakan suatu rasio yang menggambarkan sejauh mana laba yang dilaporkan 
mencerminkan kinerja keuangan sebenarnya dan keberlanjutan pendapatan. Laba berkualitas diartikan 
sebagai laba yang memperlihatkan dan mencerminkan gambaran kondisi kinerja keuangan perusahaan 
secara akurat. Kualitas laba dilihat apakah laba bersih sebelum pajak sejalan dengan arus kas operasi 
(Wardani & Anggrenita, 2022). Sehingga dapat dirumuskan : 

 

Kualitas Laba =  
Arus Kas Operasi

EBIT
 

 
2.4 Profitabilitas (X1) 

Profitabilitas adalah kemampuan Perusahaan dalam memperoleh laba. Variabel ini bertujuan untuk 
menilai dan melihat seberapa besar efisiensi aktivitas Perusahaan dan kemampuan Perusahaan 
menjalankan aktivitasnya untuk memperoleh keuntungan. Dalam penelitian indikator diukur dengan 
menggunakan Return On Asset (ROA). Rasio ini untuk melihat kemampuan Perusahaan dalam 
menghasilkan laba berdasarkan Tingkat aset tertentu (Nugroho, 2022). Rasio ini dirumuskan :  

 

ROA =  
Laba setelah Pajak

Total Aktiva
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2.5 Likuiditas (X2) 
Merupakan kemampuan perusahaan dalam menilai dan memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

(Tsabit & Wahjudi, 2022). pada penelitian ini indikator dihitung menggunakan current ratio yakni membagi 
antara Aktiva Lancar dengan Kewajiban Lancar. Rumus likuiditas yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
: 

Current ratio =  
Aktiva Lancar

Kewajiban Lancar
 

 
2.6 Leverage (X3) 

Leverage adalah rasio yang menggambarkan efisiensi perusahaan menggunakan utang dalam 
pembiayaan asetnya. Tingkat leverage yang tinggi, berdampak pada tingginya proporsi pendanaan 
perusahaan yang berasal dari kreditur dibandingkan dengan pemilik modal. Indikator leverage diukur 
menggunakan rasio Debt to Equity Ratio (DER) yakni perbandingan antara total hutang dengan modal 
sendiri (Amanda & NR, 2023). 

DER =
Total Liabilitas

Total Ekuitas
 

 
2.7 Ukuran Perusahaan (Z) 

Ukuran Perusahaan merupakan suatu gambaran skala perusahaan, yang diukur melalui beberapa 
indikator salah satunya yang digunakan dalam penelitian ini yakni total aset (Canovala Vareen et al., 
2023). Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut 

 
Size = ln(Total Aset) 

 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 
Berdasarkan Kerangka Konseptual, Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H1 : Profitabilitas berpengaruh positif signifikan pada kualitas Laba 
H2 : Likuiditas berpengaruh negatif signifikan pada Kualitas Laba 
H3 : Leverage berpengaruh negatif signifikan pada Kualitas Laba 
H4 : Ukuran Perusahaan mampu memoderasi hubungan antara Profitabilitas dengan Kualitas Laba 
H5 : Ukuran Perusahaan mampu memoderasi hubungan antara Likuiditas dengan Kualitas Laba 
H6 : Ukuran Perusahaan mampu memoderasi hubungan antara Leverage dengan Kualitas Laba 
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3. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Pendekatan tersebut 
bertujuan untuk menganalisis hubungan sekaligus pengaruh antara variabel independen, yaitu 
profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap variabel dependen berupa kualitas laba, dengan ukuran 
perusahaan menjadi variabel moderasi. Metode kuantitatif dipilih karena data yang digunakan berbentuk 
numerik dan dianalisis melalui uji statistik guna menghasilkan kesimpulan yang objektif. Arikunto 
Suharsimi, (2013) mendefinisikan sampel yaitu sebagaian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel dipilih 
dengan metode purposive sampling, yaitu Teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan agar sampel dapat mewakili populasi. Sampel Perusahaan yang diambil berdasarkan 
ketentuan yang telah ditetapkan sebagai berikut :  
1) Perusahaan yang masuk dalam kategori sektor Properti dan Real estate yang ada pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2021-2024  
2) Perusahaan sektor Properti dan Real estate yang menyajikan laporan keuangan tahunan secara 

konsisten setiap tahun, selama tahun yang telah ditentukan yakni tahun 2021 hingga 2024 
 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

No Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah 

1. Perusahaan sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2024 92 

2. Perusahaan yang tidak konsisten melaporkan laporan keuangan pada tahun 2021-2024 (14) 

Perusahaan yang menjadi sampel penelitian 78 

Jumlah unit analisis penelitian selama tahun 2021-2024 *4 

Data outlier (112) 

Jumlah akhir unit analisis 200 

 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
 

4.1 Hasil 
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data secara sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI pada rentang tahun 2021-2024. Data 
didapatkan dengan mengakses situs resmi BEI pada laporan keuangan perusahaan yang dipilih. 
Penelitian ini berlokasi di Kota Semarang selama 3 bulan. 

 
Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Y (Kualitas Laba) 200 -3.51 3.37 0.5513 1.19541 

X1 (Profitabilitas) 200 -0.08 0.35 0.0255 0.05988 

X2 (Likuiditas) 200 0.15 51.70 4.0451 6.89806 

X3 (Leverage) 200 0.02 3.36 0.6737 0.61910 

M (Ukuran Perusahaan) 200 15.72 30.38 26.2451 3.47293 

Valid N (listwise) 200         

 
Berdasarkan hasil uji deskriptif diatas, dapat dijabarkan distribusi data yang didapat oleh peneliti adalah: 
1) Variabel Profitabilitas (X1), dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa nilai minimum -0.08 

sedangkan nilai maksimum sebesar 0.35, nilai rata rata Profitabilitas sebesar 0.0255 dan Standar 
deviasi data Profitabilitas sebesar 0.05988 

2) Variabel Likuiditas (X2), dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa nilai minimum 0.15 sedangkan 
nilai maksimum sebesar 51.70, nilai rata rata Likuiditas sebesar 4.0451 dan Standar deviasi data 
Likuiditas sebesar 6.89806 
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3) Variabel Leverage (X3), dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa nilai minimum 0.02 sedangkan 
nilai maksimum sebesar 3.36, nilai rata rata sebesar 0.6737 dan Standar deviasi data Leverage 
sebesar 0.61910 

4) Variabel Ukuran Perusahaan (M), dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa nilai minimum sebesar 
15.72 sedangkan nilai maksimum sebesar 30.38, nilai rata rata Ukuran perusahaan sebesar 26.2451 
dan Standar deviasi sebesar 3.472 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 200 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 1.13321876 

Most Extreme Differences Absolute 0.073 

Positive 0.055 

Negative -0.073 

Test Statistic 0.073 

Asymp. Sig. (2-tailed) .011c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .223d 

99% Confidence Interval Lower Bound 0.212 

Upper Bound 0.234 

 
Berdasarkan Tabel diatas hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test terhadap nilai 

Unstandardized Residual, diperoleh jumlah sample (N) sebanyak 200. Nilai Test Statistic sebesar 0.073 
dengan nilai Asym. Sig. (2-tailed) sebesar 0.011. Secara Konvensional, Apabila mengacu pada nilai 
Asymp. Sig., maka Nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 (0.011<0.05), sehingga secara teori data dinyatakan 
tidak berdistribusi normal. Namun demikian, karena jumlah sampel yang dipakai tergolong besar (N = 
200), maka interpretasi normalitas lebih tepat menggunakan pendekatan Monte Carlo. Hasil Monte Carlo 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,223, dengan interval kepercayaan 99% berada pada rentang 
0,212 hingga 0,234. Karena nilai Monte Carlo Sig. sebesar 0,223 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
residual dalam model regresi ini berdistribusi normal. Sehingga , asumsi normalitas dalam penelitian ini 
telah terpenuhi, sehingga analisis regresi dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Multikoliniaritas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Profitabilitas (X1) 0.807 1.240 

Likuiditas (X2) 0.392 2.551 

Leverage (X3) 0.728 1.373 

Profitabilitas*Size 0.696 1.438 

Likuiditas*Size 0.369 2.710 

Leverage*Size 0.743 1.346 

 
Berdasarkan hasil uji multikoliniearitas pada tabel tersebut, diperoleh seluruh Variabel memiliki nilai 

Tolerance diatas 0.10 dan nilai VIF dibawah 10. Yang artinya seluruh variabel menunjukkan Tingkat 
korelasi antar variabel independent masih dalam batas wajar. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi penelitian ini. Artinya, antar variabel 
independen tidak saling berkorelasi secara tinggi, sehingga model memenuhi syarat untuk digunakan 
untuk analisis lebih lanjut. 
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Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas  
B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 0.983 0.111 
 

8.838 0.000 

Profitabilitas (X1) -0.038 0.059 -0.050 -0.643 0.521 

Likuiditas (X2) 0.122 0.084 0.162 1.441 0.151 

Leverage (X3) 0.106 0.062 0.141 1.717 0.088 

 
Berdasarkan Tabel diatas, semua variabel memiliki nilai signifikansi yang lebih tinggi dari syarat yakni 

sebesar 0.05 . dengan hasil tersebut,  dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel tersebut tidak terjadi 
gejala Heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini. Sehingga model regresi memenuhi salah 
satu asumsi klasik dan bisa digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .318a 0.101 0.073 1.15070 1.556 

 
Nilai Durbin-Watson berdasarkan tabel tersebut menunjukkan angka sebesar 1.556 menunjukkan 

bahwa nilai tersebut berada diantara -2 hingga +2, sehingga hasil tersebut tidak terjadi autokorelasi dalam 
model regresi. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini telah lolos salah satu asumsi klasik 
regresi. 
 

Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .318a 0.101 0.073 1.15070 1.556 

 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang telah tercantum, nilai Adjusted R Square yang 

diperoleh adalah 0.073.  Hal ini menandakan bahwa variabel variabel independen dalam penelitian ini, 
yaitu profitabilitas ,likuiditas, dan Leverage dapat menjelaskan sekitar 7.3% variasi pada variabel 
dependen, yaitu kualitas laba. Secara ringkas, model regresi yang digunakan hanya dapat menjelaskan 
sebagian kecil dari perubahan kualitas laba, sisanya 92.7% dipengaruhi oleh faktor faktor lain selain pada 
penelitian ini. 

 
Tabel 8. Hasil Uji t 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.416 0.172 
 

2.424 0.016 

Profitabilitas (X1) 0.226 0.091 0.189 2.486 0.014 

Likuiditas (X2) -0.225 0.130 -0.189 -1.730 0.085 

Leverage (X3) -0.251 0.096 -0.210 -2.624 0.009 

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang disajikan pada tabel, berikut penjelasan hasil dari uji hipotesis : 
1) Hasil uji t menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki nilai thitung sebesar 2,486 (> 1,972) dengan 

tingkat signifikansi 0,014 (< 0,05). Dengan demikian, H1 diterima, yang berarti profitabilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. 

2) Hasil uji t pada variabel likuiditas (X2) menunjukkan nilai thitung sebesar -1,730 yang lebih besar dari 
ttabel sebesar -1,972, dengan nilai signifikansi sebesar 0,085 (> 0,05). Oleh karena itu, H2 ditolak, 
sehingga likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 

3) Hasil uji t pada variabel leverage (X3) menunjukkan nilai thitung sebesar -2,624 yang lebih kecil dari t 
tabel sebesar -1,972, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,009 (< 0,05). Dengan demikian, H3 
diterima, sehingga leverage terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 
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Tabel 9. Hasil Uji MRA 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.416 0.172 
 

2.424 0.016 

Profitabilitas (X1) 0.226 0.091 0.189 2.486 0.014 

Likuiditas (X2) -0.225 0.130 -0.189 -1.730 0.085 

Leverage (X3) -0.251 0.096 -0.210 -2.624 0.009 

|X1 – M| -0.135 0.111 -0.099 -1.213 0.227 

|X2 – M| 0.054 0.140 0.043 0.386 0.700 

|X3 – M| 0.212 0.103 0.163 2.053 0.041 

 
Berdasarkan hasil uji , maka dapat didapatkan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
 

Y=0,416+0,226X1−0,225X2−0,251X3−0,135∣X1-M∣+0,054∣X2-M∣+0,212∣X3-M∣+e 
 
Keterangan : 
Y = Kualitas laba 
X1 = Profitabilitas 
X2 = Likuiditas 
X3 = Leverage 
M = Ukuran perusahaan 
|X - M| = selisih nilai mutlak antara variabel independen dan variabel moderasi 
e = error 
 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda yang telah disusun maka dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Konstanta 

Nilai konstanta sebesar 0,416 menunjukkan bahwa apabila variabel profitabilitas, likuiditas, leverage, 
serta selisih nilai mutlak antara variabel independen dan ukuran perusahaan dianggap konstan, maka 
nilai kualitas laba adalah sebesar 0,416. 

2) Koefisien Profitabilitas (X1) 
Koefisien regresi sebesar 0,226 menunjukkan bahwa setiap peningkatan profitabilitas sebesar satu 
satuan akan meningkatkan kualitas laba sebesar 0,226, dengan asumsi variabel lain konstan. 

3) Koefisien Likuiditas (X2) 
Koefisien regresi sebesar -0,225 menunjukkan bahwa setiap peningkatan likuiditas sebesar satu 
satuan akan menurunkan kualitas laba sebesar 0,225, dengan asumsi variabel lain konstan. 

4) Koefisien Leverage (X3) 
Koefisien regresi sebesar -0,251 menunjukkan bahwa setiap peningkatan leverage sebesar satu 
satuan akan menurunkan kualitas laba sebesar 0,251, dengan asumsi variabel lain konstan. 

5) Selisih Mutlak Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan [X1 -M] 
Koefisien sebesar -0,135 menunjukkan bahwa semakin besar perbedaan antara profitabilitas dan 
ukuran perusahaan, maka kualitas laba cenderung menurun. 

6) Selisih Mutlak Likuiditas dengan Ukuran Perusahaan [X2 – M] 
Koefisien sebesar 0,054 menunjukkan bahwa perbedaan antara likuiditas dan ukuran perusahaan 
memiliki hubungan positif terhadap kualitas laba, meskipun pengaruhnya relatif kecil. 

7) Selisih Mutlak Leverage dan Ukuran Perusahaan [X3 – M] 
Koefisien sebesar 0,212 menunjukkan bahwa perbedaan antara leverage dan ukuran perusahaan 
dapat meningkatkan kualitas laba. 
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4.2 Pembahasan 
Pengaruh profitabilitas terhadap kualitas laba menunjukkan bahwa variabel profitabilitas memiliki nilai 

t hitung sebesar 2.486, yang lebih besar dari t tabel sebesar 1.972, dengan nilai signifikansi 0.014 yang 
kurang dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan secara positif terhadap 
kualitas laba, sehingga hipotesis bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba diterima. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Lusiani & Khafid (2022), yang menunjukkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas laba. Berdasarkan Teori Agensi, ketika 
perusahaan mampu menghasilkan laba yang tinggi, tekanan terhadap manajer untuk melakukan praktik 
manajemen laba menjadi lebih rendah, karena kinerja perusahaan sudah terlihat baik secara alami. 
Dalam pandangan teori signaling, tingginya profitabilitas pada perusahaan memberikan sinyal positif 
terhadap investor, sehingga mendorong manajemen untuk mengelola perusahaan secara optimal. Di sisi 
lain, hasil uji t untuk variabel likuiditas menunjukkan nilai t hitung sebesar -1.730, dengan nilai absolut t 
hitung 1.730 yang lebih kecil dari t tabel 1.972. Dengan signifikansi 0.085 yang lebih besar dari 0.05, 
dapat disimpulkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, yang sejalan 
dengan penelitian Wardani & Anggrenita (2022), Masruroh (2023), dan Nur Rachmawati (2025) yang juga 
menunjukkan bahwa likuiditas tidak memiliki hubungan signifikan dengan kualitas laba. Meskipun setiap 
perusahaan memiliki kemampuan tersendiri dalam membayar utang jangka pendek, manajer tetap 
memiliki peluang untuk melakukan praktik manajemen laba demi kepentingan pribadi perusahaan, seperti 
menjaga reputasi. Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian Azizah & Asrori (2022) yang 
mengungkapkan bahwa likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba. Selanjutnya, 
berdasarkan uji statistik, nilai t hitung untuk variabel leverage adalah -2.624, dengan signifikansi sebesar 
0.009 yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laba, sehingga 
hipotesis ini diterima. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Devi Masitha & Listiorini (2025) dan 
Aprilianti et al. (2024) yang mengungkapkan bahwa leverage berpengaruh signifikan secara negatif. 
Tingginya leverage yang dimiliki perusahaan dianggap menurunkan kualitas laba karena penggunaan 
utang yang berlebihan menyebabkan adanya tekanan biaya bunga.  

Dalam teori agensi, agen didorong untuk meminimalkan utang. Mengenai pengaruh ukuran 
perusahaan dalam memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap kualitas laba, hasil uji MRA menunjukkan 
nilai t hitung sebesar -1.213 yang lebih kecil dari t tabel 1.972, dengan nilai signifikansi 0.227 yang lebih 
besar dari 0.05, sehingga ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap 
kualitas laba, dan hipotesis ini ditolak. Penelitian ini sejalan dengan Ginting et al. (2024) dan Restu et al. 
(2017) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi hubungan profitabilitas 
dengan kualitas laba. Perusahaan yang besar memiliki operasi yang lebih kompleks, sehingga sulit untuk 
memastikan bahwa semua aspek operasi berjalan efisien dan transparan. Dalam hal moderasi pengaruh 
likuiditas terhadap kualitas laba, hasil uji MRA menunjukkan nilai t hitung sebesar 0.386, yang juga lebih 
kecil dari t tabel 1.972, dengan nilai signifikansi 0.700 yang lebih besar dari 0.05, menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap kualitas laba, sehingga 
hipotesis ini ditolak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wardani & Anggrenita (2022) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan antara likuiditas dengan 
kualitas laba. Perusahaan besar maupun kecil memiliki kecenderungan yang sama dalam hal hubungan 
antara likuiditas dan kualitas laba. Dalam teori agensi, ukuran perusahaan tidak selalu mampu 
mengurangi konflik kepentingan mengenai likuiditas dan pelaporan laba. Terakhir, untuk pengaruh ukuran 
perusahaan dalam memoderasi pengaruh leverage terhadap kualitas laba, hasil uji MRA menunjukkan 
nilai t hitung sebesar 2.053, yang lebih besar dari t tabel 1.972, dengan nilai signifikansi 0.041 yang 
kurang dari 0.05, sehingga ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap kualitas 
laba, dan hipotesis ini diterima. Penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berperan 
memperlemah hubungan negatif antara leverage terhadap kualitas laba, sejalan dengan penelitian 
Aprilianti et al. (2024) dan Utami & Reza (2025) yang menyatakan ukuran perusahaan mampu 
memoderasi hubungan leverage terhadap kualitas laba. Dalam teori agensi, perusahaan yang memiliki 
ukuran (total aset) besar cenderung memiliki pengendalian internal yang lebih ketat, sehingga dapat 
menekan praktik manajemen laba. 
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5. Kesimpulan 
 

Kesimpulan Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas,likuiditas, dan leverage 
terhadap kualitas laba dengan ukuran perusahaan dijadikan sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa profitabilitas dan leverage berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, sedangkan 
likuiditas tidak berpengaruh. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan hanya mampu memoderasi 
hubungan antara leverage terhadap kualitas laba, sedangkan pengaruh profitabilitas,likuiditas terhadap 
kualitas laba tidak dapat dimoderasi oleh ukuran perusahaan. Saran untuk penelitian selanjutnya untuk 
menambahkan variabel lain yang berpotensi berpengaruh pada kualitas laba, seperti kepemilikan 
manajerial, pertumbuhan laba, kualitas laba, serta menggunakan tahun pengamatan yang lebih panjang. 
Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan metode analisis lain untuk 
mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. 
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  Kualitas   Laba =     Arus   Kas   Operasi EBIT


  ROA =     Laba   setelah   Pajak  Total   Aktiva


  Current   ratio =     Aktiva   Lancar  Kewajiban   Lancar


  DER =   Total   Liabilitas  Total   Ekuitas

